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KATA PENGANTAR 

Dalam rangkaian tulisan mcngcnai apa yang discbut Sl'LCIJ\l .L 
CFLICTEN atau TINDJ\K PIDJ\NJ\ Kl IUSUS, scbagaimana yang dimak� 
sudk:ln dalan1 13uku-Kcdua I<itab lJndang-undang I lukun1 Pidana itu, Pcntilis 
tidak bcnnaksud untuk 1nc1nbahas secant 1ncnycluruh isi dari l"luku-l(edua 
tcrscbut, 111clainkan untuk tujuan praktis akan dibahas hanya bcbGrapa jcnis 
dclict yang banyak tcljadi schari-hari. 

J)cngan dc1nikian diharapkan agar dalan1 \vaktu singkat Pcnulis dapat 
1ncnya,iikan sckcdar pcdo111an yang sangat pcnting untuk di kctahui olch para 
Mahasisvva dalan1 111cn1pclajari bcbcrapa J3ab yang tcrdapat di dala111 13uku­
i<.cdua l(itab lJndang-t1ndang I luku111 Pidana sccara praktis dcngan tidak 
1ncninggalkan sifr1t ihniah dalan1 pcn1bahasannya. 

Sudah barc1ng tcntu Pcnulis akan 111crasa bahagia, apabila rangkaian 
tulisannya ini dapat bcnna11J�1ai pula bagi para pc11cgak hukun1, para pcngajar, 
para pc1nbcla dan siapa saja yang 1ncnaruh pcrhatian tcrhadap usaha-usaha 
pcncgakkan hukun1 di ncgara ini, karcna sifr11 alan1iah dari scdikit pcngctah11an 
yang din1iliki Pcnulis akan n1cnjadi bcrn1anfr1at bagi kalangan yang l11as. 

J\pabila di dlan1 rangkaian tulisannya, Pcnulis banyak 1ncn1pcrgunakan 
bahasa asing, ini tidak bcrarti bahwa Pcnulis ingin 111cn1biasakan para pc1nbcica 
untuk bcrbahasa asing, n1clainkan agar para pcn1baca dapat n1c1nbc1l1as pasa! 
dc1ni pasal dari isi J�uku-I(cdua J(itab lJndang-undang l lukun1 Pidana itu sccara 
bcnar, olch karcna pcn1bahasa11 dari pasal-pasal yang tclah ditc1:jc111ahkan kc 
dala1n bahasa Indonesia akan n1cngarah kc kcsalahan-kcsalahan, yang sudah 
barang tcntu akan sangat n1crugikan bagi 111crcka yang ingin 1ncn1pclajari 
I luku1n Pidana itu sccara bcnar, apalagi j ika pcngctahuan yang dipcrolch aknn 
dipakai bagi pcncrapan huku111 tcrscbut sccara salah. 

J)ikc1nudian para pcn1baca akan n1cngctahui, bah\va han1pir sctnua 
tc1:jc1nahan 1ncngandung kclcn1ahan-kclcn1ahan, bahkan juga yang dike1:jakan 
oleh scorang ahli hukum tcrkcnal scpcrli Mr. W.J\. ENGl'1 ,llRLCI n� 
schingga di dala1n pcnggunaannya tanpa disadari 1nungkin sclan1a ini orang 
tclah n1cn1bcrika11 arti yang Iain daripada apa yang scbcnarnya din1aks11dkan 
olch undang-undang, dan bukan tidak n1ungkin bahvva tclah tc1:jadi ada orang­
orang yang dijatuhi huku1nan dikarcnakan kcsalahan ta!Sir tcrhadap t111sur·· 
unsur dari scsuatu dc!ict yang dianggap tc!ah dilakukan olch n1crcka. 

f(c1nahiran dan kciciapan dalan1 n1c1nbcrikan st1atu 1>J·:NJ\l·'SIRJ\N 
atau INTERPRETJ\TIE tcrhadap suatu rumusan dclict ataupun 1111s11r­
unsur dari dclict tcrscbut dan pcngctahuan tcntang unsur-·unsur suatu dclicl 
akan n1c111bantu kita untuk scdikit 111ungkin n1clakukan kcsalahan da!an1 
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111c1nbcrikan arti tcrhadap 111aksud undang-undang clan dcngan clc1nikia11 juga 
akan dipcrkccil kc1nungkinan tc1:jadinya kckcliruan di dala111 pcncrapannya. 

Sudah barang tcntu "pcngctahuan tcntang pcnafsiran') dan "pcngctahuan 
ten tang unsur-unsur dari scsuatu dclict" s'�ja tidak 1ncn1bcrikan jan1inan yang 
cukup agar scscorang dapat n1c1nbaca pasal-pasal Kilab lJndang-undang 
I lukun1 Pidana sccara sc1npurna tanpa discrtai pcngctahuan yang cukup 
ten tang lain-lain cabang lhnu Pcngctahuan I Iuku1n, scpcrti I lukun1 Pcrdata) 
I luku1n J)agang dan lain-lainnya. lJntuk 1ncn1udahkan bagi para pc1nbaca, 
n1aka di dalan1 tulisan ini akan Pcnulis sadur pasal-pasal dari lain-lain 
pcraturan pcrundangan, scjauh ha! tcrscbut ada hubungannya dcngan scsuatu 
pasal Kitab lJndang-undang I luku1n Pidana yang scdang dibicarakan. 

[)i dala1n tcrbitan cdisi kcdua ini tclah dilakukan pcrbaikan yang dianggap 
pcrlu tanpa 1ncngubah isi. 

Akhir kata, Pcnulis sangat yakin, bahwa tulisan ini adalah sangat jauh 
dari sc1npurna dan karcnanya dcngan scgala kcrcndahan hati Pcnulis 1nohon, 
sudikah kiranya para pcn1baca 1ncnan1bahkannya scndiri atas kckurangan­
kckurangan yang ada, dcn1i tcrcapainya n1aksud bcrsa1na. 

KATA PENGANTAR 

(Cctak Ulang Edisi Kcdua) 

Pcnulis. 

Iluku Dclik-Dcli Khusus cdisi kcdua ini, untuk mcmcnuhi pcnnintaan 
para pcminat kami cctak ulang. Pada Cctak ulang ini bolch dikatakan tidak 
ada pcrubahan isi, hanya pada kcsc1npatan ini ka1ni lakukan pcrbaikan 
scpcrlunya khususnya pcrwajahan. Sela in itu juga pada Cctak Ulang ini tclah 
dicanlumkan ISBN yang tclah tcrdaftar pada Pcrpustakaan Nasional: Katalog 
Dalam Tcrbitan (KDT). 

Scn1oga usaha kan1i ini dapat kiranya 1nc1nbantu dan hcrn1anfr1at bagi 
para pctnakai buku ini dibidangnya 1nasing-1nasing. 
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BAB I 

PEND A H·U LU AN 

1. JENIS KEJAHATAN YANG TERMASUK DALAM GOLONGAN 

"KEJAHATAN YANG DITUJUKAN TERHADAP HAK MILIK DAN 

LAIN-LAIN HAK YANG TIMBUL DARI HAK MILIK" 

I .  Pcncurian atau dicfstal 
2. Pcmcrasan atau afpcrsing 
3. Pcnggclapan atau vcrduistcring 
4. Pcnipuan atau bcdrog dan 
5. Pcngrusakan atau vcrnicling. 

Di dalam ilmu pcngctahuan, atau doctrine ada pcndapat lain yaitu pcndapat 
dari Profesor Mr. D. SIMONS, yang mcnghcndaki agar juga kcjahatan 
"pemudahan" atau "bcgunstiging" dimasukkan kc dalam golongan kcjahatan 
ini, dcngan alasan bahwa di dalam kcjahatan "pcmudahan" tcrscbut tcrdapat 
pcrbuatan "pcnadahan" atau "hcling". 

Mcnurut Profosor Mr. D. SJMONS perbuatan "pcnadahan" itu sangat 
erat hubungannya dengan kcjahatan-kcjahatan sepcrti pencurian, pcnggclapan 
ataupun pcnipuan. Dan justru karcna adanya orang yang mau mclakukan 
"pcnadahan" itulah, orang scolah-olah dipcrmudah maksuclnya untuk 
mclakukan pcncurian, pcnggclapan atau.pcnipuan. 

Khusus di dalam tulisan ini, kcjahatan "pemudahan" atau "bcgunstiging'' 
tcrscbut akan dimasukkan kc dalam golongan "Kcjahatan yang ditujukan 
tcrhadap hak milik clan lain-lain hak yang timbul dari hak milik". 

Apabila kita melihat kc dalam Kitab Undang-undang l-lukum Pidana, akan 
kita kctahui bahwa scmua kejahatan tcrsebutdi alas diaturdi dalam Buku Kcdua 
dcngan pcmisahan, yaitu bahwa kcjahatan pencurian diatur di dalam Bab kc­
XXIII, kcjahatan pcmcrasan di dalam Bab kc-XXIV, kcjahatan penggclapan 
.di dalam Bab kc-XXIV, kcjahatan penipuan di dalam Bab kc-XXV, kcjahatan 
pengrusakan d.i dalam Bab ke-XXV I I  dan kejahatan pemudahan di dalam Bab 
kc-XXX. 

2. PENAFSIRAN UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA 

Soal pcnafsiran Undang-undang 1-Iukum Pidana itu mcrupakan soal 
yang sangat pcnting di dalam doctrine dan juga mcrupakan tugas yang sangal 
pcnting pula bagi I lakim, Jaksa, Polisi dan para Pembcla. 
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Hukum Pidana sendiri tidak mencntukan syarat-syarat pcnafsiran. 
Apabila kita mcmpclajari Kitab Undang-undang Hukum Pidana, akan 
nampak pada kita bahwa apa yang diterangkan di dalam Buku Kcsatu Bab kc­
JX bukanlah sekali-kali mcrupakan syarat-syarat pcnafsiran Undang-undang 
I lukum Pidana, mclainkan scmata-mata pcnjclasan tcntang bcbcrapa patah 
kata ataupun istilah-istilah yang dipergunakan di dalam Kitab Undang-undang 
Hukum Pidana. 

Cara untuk mcncari pcngcrtian tentang kata-kata atau istilah-istilah yang 
dipergunakan olch Undang-undang Hukum Pidana dcngan mclihat pada 
pcnafsirati di dalam undang-undang itu scndiri discbut AUTI IENTIEKE 
INTERPRETATI E. 

Olch karcna Hukum Pidana scndiri tidak membcrikan syarat-syarat 
intcrprctatie terhadap Undang-undang J lukum Pidana, maka pcnafsirannya 
discrahkan kepada doctrine dan jurisprudcnsi. 

· 

Pada umumnya syarat-syarat pcnafsiran yang berlaku bagi lain-lain bidang 
hukum, seperti J lukum Perdata, 1-lukum Tatancgara dan lain scbagainya itu, 
bcrlaku juga bagi pcnafsiran Hukum Pidana, kecuali bcbcrapa syarat. 

Syarat pokok untuk mclakukan pcnafsiran tcrhadap scsuatu undang­
undang adalah, bahwa undang-undang itu harus ditafsirkan bcrdasarkan 
undang-undang itu scndiri. Dcmikian diuraikan olch Profcsor Mr. D. SIMONS 
baliwa: 

het hoofdbeginsel moet zijn, dat de wet uit zichzelfmoel worden verkiaard IJ 

lni bcrarti bahwa untuk mcnafsirkan undang-undang itu, sckali-kali tidak 
bolch orang mcncari bahan-bahan penafsiran di luar undang-undang. 

Sungguhpun dcmikian kita tidak boleh mcngabaikan kcnyataan, bahwa 
mcskipun undang�undang itu tclah dibentuk dcngan mcmpcrgunakan kata­
kata dan istilah-istilah yang tcgas, akan tctapi masih ada kcmungkinan untuk 
mcmbcrikan bcrbagai-bagai pcnafsiran, bahkan dapat pula mcnimbulkan 
keragu-raguan. 

Berhubung dengan itu adalah merupakan suatu syarat yang pcnting untuk 
dipakai sebagai pedoman, yaitu bahwa: 

a. bilamana. �usunan kata-kata sudah tcgas, arti dari kata-kata itulah yang 
harus·dipakai sebagai dasar pcnafsiran; 

b. apabila kemudian ternyata, bahwa kata-kata yang dipcrgunakan olch 
undang-undang mcmbcrikan kcmungkinan untuk ditafsirkannya dalam 
bcbcrapa arti, maka barulah kita mcmpcrgunakan lain cara pcnafsiran.�> 

I)" Simons. Prof. Mr. D .. Lccrbock hct Ncdcrlandsc Strafrccht I. P. Noordhoff N. V .. 
Groningcn-B?tavia. 1937, 479. hal. 97. 

2). Pompc. Prof. Mr. W.P..J .. llandbock van hct Ncdcrlandsc Strafrccht. Uilgcvcrs Mij. W.E..I. 

2 

Tjccnk Willink. Zwolc, 1959. 632. hal 54: scbclum dicari clcngan lain-lain pcnafsiran 
haruslah lcbih dahulu bcrusaha mcngctahui maksud pcmbcntuk undang-undang. 
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I ,ain-lain cara pcnaC'iiran scpcrti di1naksudkan di atas yang dapat dipcr-
gunakan adalah : 

' 

A. Grammaticate tnterpretatie " 

c:ara penafsiran sc1naca1n ini adalah didasarkan pa(h't arti kata-kata 
1ncnu1:ut tatabahasa schari-hari atau yang dipcrgunakan schari-hari. "' 

Dcmikian Profcsor PAUL SCHOITEN mcngcmukakan pcndapatnya, 
bah\va: 

tie taal, lie betekenis lier lF001r.len naar SJJraakp;ebruik staat voo1:ojJ ornler 

lie g-egevens voor tie rechtsvitllling;. f)e taal is he! 1nh:ltlel hU uitne1ne1ulhe ill, 

lVaardoor lie 1nense11 1net e/kaar in betrekking trelien; :een orlieninf!, a/s 

tlie van het rec ht is zonlier tie taal niet denkbar11: (Jeen 111op;el�jkhehl van 

rechl zontler .lor111ulering, het is rechtssJJraak lvaaro111 Hl(Jl'llt -gevraagtl; 

een in lVoortlen uilgetlrukl oorcleel over het recht; clat 001tleel steunl OJJ 
algen1ene, lVetlero1n in lvoo11/e11 ,\·a1nengevatte.f'or1nules. 

B. Logische lnterpretatie 

Dalam hal ini disclidiki maksud undang-undang dcngan mcncari hubungan 
antara undang-undang itu dcngan undang-undang lain yang ada sangkut-pautnya. 

C. Systematische lnterpretatie 

Cara pcnafsiran ini adalah dcngan mcncari hubungan antara scbagian dari 
scsuatu undang-undang dcngan undang-undang itu scndiri. 

D, Historische lnterpretatie 

Cara pcnafsiran ini adalah dcngan mcninjau kcmbali scjarah pcmbcntukan 
scsuatu undang-undang. J)ala1n hal ini orang bcrusaha untuk 1ncngctahui 
1naksud yang scbcnarnya dari pcmbcntuk undang-tn)dang 1ncngcnai arti kata 
scsuatu pcrkataan dcngan mcninjau bahan-bahan yang ada hubungannya 
dcngan pcmbcntukan undang-undang tcrscbut'I, misalnya Rcocana Undang­
undang yang diajukan olch scorang Mcntcri, Mcmori pcnjclasan, Mcmori 
jawaban dan scgala macam tulisan di Dewan Pcrwakilan Rakyat. 

Dalam pcnggunaan cara pcnafsiran ini, pcrlu dicatat pcringatan l'rofcsor 
Mr, D. SIMONS yang berbunyi: 

lie geschieclenis der lvi!t kan hu/jJJnidtlel z[jn 0111 de ttii/ des lvetgevers le 

leren kennen 1naar 111ag er niet toe leiden eene hedoeling, die niet 01uler cle 

11-'0orden cler lvet kan lvo11len gebracht .. , .. eene redactie,fi.Jul l1'aa1Yloor 

de wetgever zich anders he�fi uitgedrukt dan hij bedoel de, kan slechts 

cloor cle 1ve1gever lvo1y/e11 verbete11f. ·1! 

3) Sin1ons. Prof. Mr. I). Lccrbock van hct Ncdcrlands Strafrc1.:ht I. P. NoordhoJT N.V .. 
Groningcn-Batavia, 1917. '179, ha!. 98. sclanjutnya juga van l lat1un1 hal. 71 dan 
I la1.c\vinkcl-Suringa hal. 293. 

11) Si1nons. Prof. Mr. D. op cit hal. 98. sclanjutnya S1nidt I hal. 19 tcntang pcnjcla�an ��cnlcri 
Moddcrn1a11: "f)c Wctgcvcr sprcckt al ken door de \Vet zclvc''. 
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atau yang di dala1n bahasa Indonesia bcrarti: scjarah dari undang-undang dapat 
1ncnjadi alat pc1nbantu untuk 1ncncoba 1nc1naha1ni 1naksud dari pcn1bcntuk 
undang--undang, akan tctapi tidak bolch 1ncnjurus kc .suatu pcngertlan, yang 
tidak di1naksudkan olch undang-undang .. . .. suatu kcsalahan rcdaksi yang 
1nc1npunyai arti yang bcrlainan dcngan n1aksudnya, hanyalah dapat dipcrbaiki 
olch pc111bcntuk undang-undang. 

E. Analogische interpretatie 

c:ara pcnafsiran ini adalah scbagai bcrikut. Apabila tcrdapat scsuatu yang 
diatur dcngan lcgas olch scsuatu undang-undang dan kc1nudian tcrdapat juga 
lain hal yang tidak diatur dcngan tcgas oleh undang-undang, scdang lain ha! 
ini 1nc1npunyai dasar clan sifrtt yang sa1na dcngan ha! yang tclah diatur dcngan 
tcgas olch undang-undang tcrscbut di atas, 1naka undang-undang yang tclah 
111cngatur scsuatu ha! sccara tcgas itu, dipcrgunakan untuk rncnafsirkan hal 
yang tidak dialur dcngan tcgas olch undang-undang·. 

c:ara pcnafsiran sc1naca1n ini dapat dipcrgunakan olch scn1ua lapang­
an hukun1, kccuali di dala1n lapangan hukun1 pidana. Jadi pcnaf'siran sccara 
analogis itu tidak dipcrbolchkan untuk dipcrgunakan di dalam lapangan 
huku1n pidana. 

J\pabila pcnafsiran sccara analogis ini dipcrgunakan di dalan1 lapangan 
hukun1 pidana, 1naka orang akan 1ncn1pcrluas lapangan hukun1 pidana, 
schingga ti1nbul kcn1ungkinan, bahwa scscorang akan dapat dijatuhi hukun1an 
karcna dipcrsalahkan tclah 111clanggar scsuatu pcraturan pcrundangan, padahal 
undang-undang scbcnarnya tidak 111cncntukan pcrbuatan tcrscbut scbagai 
pcrbuatan yang dapat dihukt1111.5l 

[)i dala1n doctrine scndiri tcrdapat suatu pcrbcdaan pcndapat 1ncngcnai 
boJch atau tidaknya "analogischc inlcrprctatic'· tcrscbut dipcrgunakan di 
dalan1 lapa11gan hukun1 pidana. 

Faham klasik dcngan pcnganut-pcnganutnya scpcrti Prof'csor Mr. D. 
SIMONS. Mr. VOS dan Prof'csor Mr. W.P.C. van I IAITUM pada pokoknya 
tidak 1nc111pcrbolchkai1 dipcrgunakannya "'analogischc intcrprctatic" itu di 
dalan1 lapangan hukun1 pidana6l, scdang fr1han1 1nodcrn dcngan pcnganut­
pcnganutnya scpcrti Prof'csor Mr. W.p.J. POMPI·: dan Mr. J .E. JONKLRS 
pada pbkoknya 1n_c1npcrbolchkan ''analogischc intcrprctatic'" itu dipcrgunakan 
di dala1n lapang,ln huku1n pidana.·n 

5) ibid 

6) Bc1111ndcn. Prof. Mr. .I.IV!. van, IIand - en Lccrbock van hct Ncdcrlands Strafrccht. S . 
... � Gouda Quint - l). Brouwer en Z.oon, Arnhc1n. Martinus N ijhol'C ·s(Jravcnhagc. I 95J. (d 7. 

Ital. 78. 

7)¥ Pon1pc. Prof. ivlr. W. P. J. op cit ha\. 50 � 57. 
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Para sa1� 
''analogischc i 
111cnurut pen< 
bcrtcntangan 1 

dala1n pasal I 

Pasal I ' 
!Cit is straflJa 
strat1Jcpaling' 
pcrbuatan dai 
diad,�kan tcrlc. 

lni bcrart 
yang tclah 1 
didasarkan pa 
dcngan huku 
111ana harus la 

Dari apa 
Pidana itu da 
itu tidak lah d 
pcnting, yaitL 

Jclas kir 
untuk n1cn1p( 
kc1nungkina1 
dcngan tcga� 
bcrdasarkan 
dasar dan sill 
dala1n undan 

J\zas scr 
Hukum Pida 
1naka pada z 
I lukum Piela 
itu discrahk 
karcnanya ti 
bcrtindak sc 
bcrdasarkan 
dikatakan ba 
tcrhadap kc:: 
bcbcrapa on 
Maka scjak i 
huku1n yang 

8) op cit. 
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-ttndang dapat 
lri pcn1bcntuk 
tgcrtlan, yang 
1 rcdaksi yang 
1pat dipcrbaiki 

t scsuatu yang 
1 tcrdapat juga 
�dang lain ha! 
diatur dcngan 
ng yang tclah 
:naf:sirkan ha! 

c1nua lapang­
al'siran sccara 
lain lapangan 

da111 lapangan 
.1ku1n pidana, 
.tuhi hukun1an 
ngan, padahal 
scbut scbagai 

1pat 1ncngcnai 
1crgunakan di 

>lcsor Mc D. 
ada pokoknya 
·ctatic" itu di 
�an pcnganut-
1,. JONKFRS 
dipcrgunakan 

ids Strafi'ccht. S. 
ihagc. 1953. 637. 
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Para sa1:jana pcnganut fahan1 klasik n1cncntang dipcrgunakannya 
''analogischc intcrprctatic'' itu di dala111 lapangan huku1n pidana, o\�h karcna 
1ncnurut pcndapat n1crcka, pcnggunaail pcnaLsiran sc1naca1n itu adal��1 
bcrtcntangan dcngan azas ·'(Jccn straf:t.ondcr schuld'' scpcrti yang tcrdapat di 
dalam pasal l ayat 1 Kitab Undang-undang J lukum l'idana."' 

Pasal I ayat I Kitab lJndang-undang l·Iuku1n Pidana bcrbunyi ''Cicen 
fcit is strafbaar dan uit kracht van ccnc daaraan voorafgcgaanc \Vcttclijkc 
stra1hcpaling" atau yang di dala1n bahasa Indonesia bcrarti: ''l'iada suatu 
pcrbvatan dapat dihuku1n. kccuali atas kckuatan undang-undang yai1g tclah 
diadakan tcrlcbih dahulu". 

· 

lni bcrarti bahwa untuk dapat 1ncnjatuhkan hukun1an tcrh-adap_ scscorang 
yang tclah 1nclakukan scsuatu pcrbuatan, 1naka huku1nan itu haruslah 
didasarkan pada suatu pcraturan pcrundangan yang 1nclarang dan_111

.
cnganca111 

dcngan huku1nan tcrhadap pcrbuatan tcrscbut, dan pcraturan pcrundangan 
mana haruslah sudah ada pada waktu pcrbuatan itu dilakukan. 

Dari apa yang diatur di dalam pasal I ayat I Kitab Undang-undang I lukum 
l'idana itu dapat diambil kcsimpulan, bahwa Undang-ui1dang 1 lukum l'idana 
itu tidaklah dapat dibcrlakukan suruL Rasio dari kctcntuan ini adalah sangat 
pcnting, yaitu agar dcngan dcmikian akan tcrdapat KIWASTIAN I IUKUM. 

Jclas kiranya apabila di dalam lapangan Hukum l'idana dipcrbolchkan 
untuk n1cn1pcrgunakan pcnafsiran sccara analogis, n1aka ini bcrarti bahvva ada 
kc1nungkinan scscorang yang 1nclakukan scsuatu pcrbuatan yang tidak diatur 
dcngan tcgas di dala1n undang--undang akan dapat dihukun1, scnlata-1nata 
bcrdasarkan scsuatu pcraturan yang 111cngatur scsuatu hal yang n1cn1punyai 
dasar dan si Cat yang sa1na dcngan pcrbuatan yang t.idak diatur dcngan tcgas di 
dala1n undang-undang tadi. 

Azas scpcrti yang tcrdapal di dalam pasal I ayat I Kitab Undang-undang 
Hukum l'idana itu lahir pada akhir abad kc XVIJL Scpcrti tclah dikctahui 
n1aka pada za111-an ""Absolute Monarchic" di Pcrancis dahulu, bclu1n dikcnal 
l lukun1 Jlidana tcrtulis. Pcn1criksaan pcrkara dan pcnjatuhan hukun1an kctika 
itu discrahkan scpcnuhnya kcpada kcsadaran hukum para hakim. Olch 
karcnanya tidak dapat disangkal bahv.ia di dala111 ha! ini para haki1n dapat 
bcrtindak scwcnang-wcnang dan dapat 1ncnjatuhkan huku1nan sc1nat.a-111ata 
hcrdasarkan kesadaran hukun1 pribadinya scndiri, schingga tidaklah dapat 
dikatakan bahwa kctika itu tcrdapat suatu kcpastian huku111. J)an scbagai rcaksi 
tcrhadap kcadaan scpcrti ini, timbullah bcbcrapa azas hukum atas prakarsa 
bcberapa orang sarjana, dan salah scorang diantaranya adalah VOLIAIRE. 
Maka scjak itu ditcntukan, bahwa I lukum Pidana itu haruslah bcrsumbcr pada 
huku1n yang tcrtulis. 

8) op cit. 
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